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Abstrak 
Perilaku perkreditan bank cenderung berubah dikarenakan tekanan ekonomi yang berdampak pada 
gelombang siklus keuangan yang tidak stabil. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aktivitas 
kredit perbankan melalui pengembangan model pengukuran Ed Waves Index, dengan menggunakan data 
sekunder dari laporan keuangan Bank Indonesia tahun 1950 hingga 2020 (triwulan). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa selama Pandemi Covid-19, perilaku kredit perbankan lebih agresif, dengan durasi 
pendek dengan tekanan mencapai -2,96 amplitudo. Perilaku ini berhubungan positif dengan siklus 
keuangan, yang searah di area negatif selama pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Kata kunci: kredit perbankan, pandemi covid-19, siklus keuangan, krisis keuangan, perilaku keuangan. 

  
Abstract 
The behavior of bank credit tends to change due to economic pressures, which have an impact on unstable financial cycle 
waves. This study aims to identify banking credit activities through the development of the Ed Waves Index 
measurement model, using secondary data from the financial statements of Bank Indonesia from 1950 to 2020 (quarter). 
The results showed that during COVID-19, banking credit behavior was more aggressive with a short duration and 
pressure reached -2.96 amplitude. This behavior was positively related to the financial cycle, which was in the same 
direction as a negative area during Indonesia's economic growth. 

Keywords: banking credit; pandemic covid-19; financial cycle, financial crisis, financial behavior  
 
 

PENDAHULUAN 
Kredit perbankan merupakan salah satu elemen makroekonomi yang berfungsi sebagai 

sarana untuk meningkatkan mobilitas keuangan, meningkatkan pertumbuhan, dan 
mengembangkan perekonomian suatu negara (Agernor et al., 2000; Klontz et al., 2011; Pacheco 
Jimenez, 2001). Perilaku kredit bank masih kontradiktif, konsep teoritis bertentangan dengan 
berbagai fenomena dimana kredit bank telah menyebabkan beberapa negara mengalami 
perlambatan pertumbuhan ekonomi dan terjadi krisis keuangan (Claessens et al., 2012; Kahle et al., 
2011; Kashyap et al., 1993). 

Dampak dari perilaku kredit perbankan menyebabkan krisis keuangan dibeberapa negara, 
seperti Amerika, sebagai salah satu negara paling maju di dunia (Bernanke & Gertler, 1995; Yun, 
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2020). Konsep negara maju yang bercirikan teknologi, sistem keuangan, dan kekuatan modal 
dalam suatu perekonomian, namun lemahnya pengawasan dari Bank Sentral Amerika menjadikan 
kredit perbankan sebagai penyebab Krisis Subprime Mortgage (Hodrick et al., 1997; Chauvet, 
1998). 

Krisis Subprime Mortgage menekan beberapa perusahaan hingga bangkrut dan 
mempengaruhi pasar modal dan pasar keuangan di Amerika. Rusaknya sistem ini berdampak 
pada beberapa negara lain yang memiliki hubungan dagang dengan Amerika. Dampaknya 
terhadap perekonomian negara berkembang seperti Indonesia adalah tekanan terhadap unsur-
unsur makroekonomi, menyebabkan perilaku makroekonomi saling bertentangan, disamping itu 
tekanan sektor keuangan juga mempengaruhi sektor riil sehingga menyebabkan pertumbuhan 
ekonomi menurun (Stiglitz & Weiss, 1981; Hofmann et al., 2019). 

Kompleksitas tekanan pada sektor moneter dan fiskal di Indonesia memaksa semua 
lembaga untuk bekerja efektif, terutama Bank Indonesia, dalam menetapkan kebijakan yang tepat 
untuk stabilitas keuangan dan pertumbuhan ekonomi (Aizenman et al., 2009; Burns et al., 1946). 
Perlambatan dan depresi Pertumbuhan ekonomi yang datang dari semua sektor mengalami 
masalah yang sama dan harus merevitalisasi struktur kinerja pada waktu yang bersamaan dengan 
biaya yang besar (Bernanke & Gertler 1989; Arianti: 2018). 

Di sisi lain, pergerakan sistem keuangan di Indonesia berada dalam zona kritis, dan proses 
pemulihan ekonomi melambat karena interaksi keuangan terhadap negara lain juga melemah 
akibat masalah ekonomi yang sama (Taylor, 1995; Arby, 2001; Ozlu & Yalcin 2012; Oliner & 
Rudebusch, 1992). Pertahanan sistem keuangan, khususnya untuk sektor perbankan, 
menunjukkan kerapuhan, banyak bank yang tidak menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 
aktivitasnya, hanya mencari keuntungan dari kredit sehingga terjadi peningkatan kredit 
bermasalah disetiap bank (Yang & Shao, 2016; Schaeck & Cihak, 2014; Khan et al., 2016). 

Beberapa bank memiliki masalah kredit dan menanggung risiko keuangan, kredit 
bermasalah yang besar membutuhkan modal dalam jumlah besar pula, untuk menangani perilaku 
kredit perbankan yang mengakibatkan penurunan tingkat kesehatan perbankan (Kashyap & Stein, 
2000; Jimenez et al., 2012; Basmar et al., 2019). Untuk dapat menyelesaikan krisis keuangan di 
Indonesia sangat sulit, sistem keuangan di sektor perbankan rusak parah, ditandai dengan 
kebijakan Bank Indonesia melikuidasi bank-bank yang tidak sehat dan bank-bank lain 
direhabilitasi dengan merger untuk bertahan dari tekanan krisis keuangan (Prasetyantoko, 2007; 
Alp & Kilinc, 2014). 

Kebijakan yang diterapkan Bank Indonesia ini berhasil membangun sistem keuangan lebih 
baik. Oleh karena itu, ketika krisis keuangan terjadi lagi, sistem keuangan Indonesia sudah mapan 
(Lee & Choi, 2010; Kydland & Prescott, 1990). Kemampuan Indonesia untuk melewati krisis diuji 
dengan ketahanan dan kekuatan ekonominya berdasarkan sistem keuangan tersebut, namun 
kondisi perekonomi dunia mengalami tekanan oleh Pandemi COVID-19, sehingga berdampak 
pada kinerja perbankan (Kamil & Lorenzo, 2005; Basmar et al., 2021). Kebijakan lockdown 
pemerintah mengakibatkan perekonomian terhenti yang berdampak pada peningkatan kredit 
bermasalah (Leland & Pyle, 1977). 

Dalam kondisi ini, perbankan menerapkan kebijakan restrukturisasi kredit dengan tujuan 
tidak mengurangi permodalan perbankan selama COVID 19, karena kesehatan perbankan akan 
terpengaruh (Mishkin, 1996). COVID-19 tidak hanya menekan sektor perbankan tetapi juga sektor 
riil, penurunan aktivitas ekonomi yang signifikan berdampak pada melambatnya perputaran 
keuangan (Gertler & Gilchrist, 1994). Perlambatan perputaran keuangan karena sektor ekonomi 
lain juga terpengaruh, seperti meningkatnya pengangguran dan kemiskinan, yang kemudian 
dicegah oleh pemerintah melalui kebijakan subsidi (Chatelain, 2003). 

Efek samping dari kebijakan tersebut berdampak pada perekonomian, seperti 
meningkatnya utang nasional (Camacho & Perez, 2002). Kerusakan tersebut berdampak pada 
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berbagai sektor, termasuk perbankan, terutama perilaku kredit dalam siklus keuangan (Male, 2011; 
Lyziak & Wrobel, 2008).  

Perilaku kredit perbankan merupakan konsep dasar penelitian ini, pengukuran tekanan 
siklus keuangan dalam perekonomian dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
selama COVID-19 (Ciccarelli et al., 2010). Pentingnya penelitian ini dikarenakan batas waktu 
COVID-19 tidak dapat diprediksi, disisi lain, proses perbaikan kebijakan sektor ekonomi akan 
terasa setelah krisis ekonomi berlalu. 

TINJAUAN LITERATUR 
Kredit perbankan berdasarkan pandangan ekonomi merupakan salah satu dari beberapa 

produk perbankan yang menjadi proritas dalam menjalankan bisnis perbankan, secara otentik 
konsep kredit perbankan ini telah diatur dalam Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 
yang terdapat pada Pasal 1 Ayat 2 menjelaskan tentang perbankan, dimana perbankan  merupakan 
suatu badan usaha dengan tugas pokok menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Undang-Undang Perbankan, 1998).  

Secara spesik kredit perbankan juga telah dijelaskan dalam Undang-Undang Republik 
Indoneisa Nomor 7 tahun 1992 terkait dengan perbankan yang telah dirubah dengan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 bahwa kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 
bank dengan pijak lain yang  mewajibkan  pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga.  

Hubungan antara kedua Undang-Undang tersebut melebur dalam suatu konsep keuangan 
khusunya bagi sektor perbankan yang harus menjalankan aktivitasnya dengan menjaga 
keseimbangan antara simpanan dan kredit (Siregar et al, 2021).  Konsep tersebut merupakan salah 
satu fungsi intermediari perbankan (financial intermediary) (Basmar et al, 2021). Bank dituntut untuk 
bekerja berdasarkan fungsi tersebut dengan tidak melanggar aturan Bank Sentral sebagai lembaga 
otoritas keuangan secara keseluruhan. 

Merujuk dari aktivitas perbankan ini maka sektor rill juga berpengaruh atas kinerja kredit 
perbankan, hal ini bertujuan agar terjadi keseimbangan keuangan dan pertubuhan ekonomi yang 
bergerak ke arah lebih baik, peranan perbankan dalam menyalurkan kredit perbankan akan 
menciptakan aktivitas perputaran keuangan secara berkesinambungan melalui kontrol ketat dari 
Bank Sentral untuk memastikan jalannya kebijakan moneter keuangan dan perbankan telah 
berjalan secara baik, efektif dan efisien (Rahmadana et al, 2021).  

Sebagai negara berkembang konsep pertumbuhan kredit menjadi mayoritas dalam proses 
pertumbuhan perekonomian, namun kondisi ini tentunya tidak terlepas dari adanya risiko 
keuangan yang dirasakan oleh perbankan (Sudarmanto et al, 2021 ; Irdawati et al, 2021 ; Siswanti, 
2020). Salah satu penyebab perbankan mengalami kerusakan sistim keuangan dan turunnya 
tingkat kesehatan perbankan salah tingginya Non Performaing Loan yang mengakibatkan 
terjadinya perubahan pergerakan siklus keuangan secara signifikan, hal ini tentunya 
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi ikut melemah (Basmar, 2019).  

Tingginya Non Performaing Loan disebabkan oleh pengaruh makroekonomi dan kondisi 
corporate governance sektor perbankan, sehingga membuat sektor perbankan sulit mengendalikan 
laju pergerakan kredit meski penyaluran kredit ini merupakan upaya dalam meningkatkan 
pertumbuhan perekonomain (Damanik et al, 2021 ; Basmar et al, 2022). 

Perilaku kredit dalam industri perbankan ini akhirnya menjadi rawan dan sangat sensitif, 
khusunya ketika terjadi ketidakseimbangan serta besaran risiko yang dirasakan oleh perbankan 
(Siregar et al, 2021). Kerusakan sektor pebakan memberikan dampak sistemik pada jalannya 
perekonomian, dimana dampak sistimik ini memberikan tekanan tersendiri bagi Bank Sentral 
dalam mengontrol laju pergerakan siklus keuangan yang mendapat tekanan dari perilaku kredit 
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perbankan yang terindikasi memiliki risiko Non Performaing Loan yang cukup besar (Basmar, 
2019). 

Konsep risiko sistemik ini digambarkan oleh Bank Sentral dengan risiko besar yang terjadi 
karena adanya kerusakan sistem serta alat ukur yang digunakan untuk mengidentifikasi, 
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko melalui aktivitas perbankan (financial 
intermediary), sehingga tentunya konsep ini mengatarkan pergerakan siklus keuangan mengarah 
pada titik krisis keuangan dengan tingkat tekanan dan depresi keuangan yang cukup tinggi 
(Siagian et al, 2020). 

Tekanan kredit perbankan yang memiliki perilaku yang sangat sensitif tentunya 
merangsang pergerakan siklus keuangan, dimana tingkat depresi menjadi bagian pergerakan 
keuangan yang paling berbampak  pada laju pertumbuhan perekonomian, perilaku kredit ini akan 
lebih lebih berat ketika terjadi rangsangan dari luar perbankan seperti tekanan makroekonomi, 
menjadikan durasi pergerakan gelombang siklus kauangan akan lebih lama mengalami 
perubahan, sehingga merangsang laju pergerakan siklus keuangan memasuki masa krisis 
keuangan yang lebih dalam (Faried et al, 2021). 

Perubahan perilaku kredit ini merangsang pergerakan gelombang siklus keuangan dalam 
berbagai kondisi, terlepas dari adanya tekanan ekternal dan internal dari sektor perbankan 
maupun dari sektor lainya, sehingga kredit perbankan yang sensitif ini menjadi salah satu alat ukur 
yang tepat untuk mengetahui besaran tingkat stabilitas keuangan dan tingkat  pertumbuhan 
perekonoman suatu negara. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dalam laporan keuangan Bank 
Indonesia (data sekunder). Sampel yang digunakan sebanyak 284 sampel, menggunakan data 
triwulanan tahun 1950 hingga 2020, data tersebut diolah menggunakan pengembangan model Ed 
Waves Index (Diebold & Rudebusch, 1996; Basmar et al., 2017). Pengembangan model dilakukan 
untuk memperoleh perilaku kredit perbankan melalui penyaringan pergerakan kredit, 
dibandingkan dengan gelombang siklus keuangan sebagai dasar pengukuran pertumbuhan 
ekonomi (Billio et al., 2007; Billio et al., 2013; Clements & Krolzig, 2003; De Medeiros & Sobral , 
2011; Hamilton, 1989; Medhioub & Eleuch, 2013). Sehingga metode penelitian ini menggunakan 
metode kuantitaif dengan mengacu pada laporan keuangan bank dan hasil kuisoner dari 
responden. 

Berdasarkan pergerakan kredit bank dan gelombang siklus keuangan, diperoleh hasil 
pengukuran indikator perilaku kredit perbankan. Interpretasi hasil pengukuran disajikan dengan 
menggunakan pendekatan analisis kuantitatif yang menjelaskan indikator-indikator tersebut 
dalam menilai perilaku kredit perbankan, keseluruhan data yang terkumpul dibagi menjadi dua 
periode perbandingan, yaitu data Pra-Covid-19 dan data Covid-19, sebagai dasar perubahan 
perilaku kredit perbankan. 

Secara umum pengukuran perilaku ini diawali dengan konsep keseimbangan dalam 
laporan keuangan perbankan, berdasarkan keseimbangan tersebut, efektivitas pergerakan 
keuangan dalam perekonomian akan terlihat. Konsep dasar keseimbangan berpedoman pada 
fungsi penawaran (simpanan, δ) dan permintaan (kredit, λ) (Dennis & Sharpe, 2000), dan dapat 
ditulis dengan persamaan: 

 
 δ = λ…………………………........................................................................................................ (1) 
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Dalam Persamaan 1, terdapat keseimbangan antara δ dan λ, artinya simpanan dapat 
memberikan manfaat jika dijadikan kredit. Secara rinci bentuk simpanan dalam penelitian ini 
adalah tabungan (η), giro (µ), dan deposito (φ), sehingga dapat dituliskan sebagai berikut: 

 
δ = Σ (η + µ + φ)…………………………………………………………………………………..(2) 
 
Persamaan 2 digunakan untuk menentukan jumlah kredit, hal ini menjadi penting untuk 

menjaga keseimbangan keuangan perbankan. Persamaan 2 dapat dibentuk dalam gerakan 
gelombang dengan batas normal, seperti persamaan berikut: 

 
δnor = Σ η10>0<-10 + Σ µ10>0<-10 + Σ φ10>0<-10……………………….………………………………..(3) 
 
Persamaan 3 berfungsi untuk menentukan ketimpangan dan kemampuan penyaluran 

kredit untuk mencegah kerugian atas biaya dan tekanan ekonomi, persamaannya dapat ditulis: 
 
δmax = Σ η10 < ∞ + Σ µ10 < ∞ + Σ φ10 < ∞.…………………………………………………………………..(4) 
                           
dan/atau 
 
δmin = Σ η-10 < ∞ + Σ µ-10 < ∞ + Σ φ-10 < ∞.…………………………………...……………………………..(5) 
 
Persamaan 4 dan 5 menciptakan aktivitas perbankan dalam memperoleh δ dan 

mendistribusikannya dalam λ, karena penelitian ini berfokus pada perilaku kredit bank, maka 
pada Persamaan 1 digambarkan fungsi kredit perbankan secara umum diukur dengan 
menggunakan kredit investasi (ζ), kredit modal kerja (ξ), dan kredit konsumsi (ς) (Basmar et al., 
2021e), persamaannya dapat ditulis: 

 
λ = Σ (ζ + ξ + ς) ………………………………………………………………………………………..  (6) 

Pengukuran kredit merupakan dasar dalam menentukan pergerakan gelombang kredit 
perbankan, oleh karena itu pembentukan gelombang tekanan ditulis melalui persamaan berikut: 

 
λnor = Σ ζ10 > 0 <-10 + Σ ξ10 > 0 <-10  + Σ ς10 > 0 <-10………………………………………..……………… (7) 
 

Persamaan 7 menunjukkan bahwa gelombang kredit terbentuk dengan keseimbangan 
tertinggi pada titik 10 amplitudo untuk area positif dan keseimbangan terendah pada -10 
amplitudo untuk area negatif. Oleh karena itu, untuk mengukur tekanan di luar gelombang kredit 
perbankan, menggunakan persamaan berikut: 

 

λmax = Σ ζ10 < ∞ + Σ ξ10 < ∞ + Σ ς10 < ∞………………………………………………………………….…(8) 

dan/atau 

λmin = Σ ζ-10 < ∞ + Σ ξ-10 < ∞ + Σ ς-10 < ∞……………………………………………………………………(9) 

Mengacu pada Persamaan 1, konsep keseimbangan terjadi ketika gelombang δ dan λ 
bergerak pada arah yang sama, dengan asumsi tidak ada tekanan yang mempengaruhi 
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pengukuran, sehingga persamaan ini menjadi dasar untuk menentukan tekanan gelombang kredit 
perbankan. 

 
Σ (η+µ+φ)10>0<-10 = Σ (ζ+ξ+ς)10>0<-10……………………………….…………………………………(10) 

 

Persamaan 10 memberikan tekanan pada kedua variabel, maka tekanan gelombang dapat 

bergerak secara maksimal ataupun minimal, persamaan ini menentukan area pergerakan 

gelombang, yang merupakan salah satu ukuran perilaku kredit perbankan, persamaannya 

adalah: 

Ση10<∞+Σµ10<∞+Σφ10<∞ = Σζ10<∞+Σξ10<∞+Σς10<∞…..……………………...…………………………(11) 

 dan/atau 

Ση-10<∞+Σµ-10<∞+Σφ-10<∞ = Σζ-10<∞+Σξ-10<∞+Σς-10<∞…………………………………………………(12) 

Pada Persamaan 11 dan 12 menunjukkan bahwa ketika dibawah tekanan, gelombang akan 
bergerak di daerah yang lebih luas dibandingkan tekanan normal. Persamaan ini dapat 
melepaskan efek tekanan δ pada λ, dengan asumsi bahwa gelombang bergerak pada arah yang 
sama. Oleh karena itu, persamaan selanjutnya menggambarkan ada tidaknya tekanan gelombang 
λ sehingga menyebabkan gelombang bergerak λ secara normal, persamaan ini mengacu pada 
Persamaan  7. 

 

Σ ζ10>0<-10 + Σ ξ10>0<-10 + Σ ς10>0<-10…………………………………………………………………….(13) 

Dari Persamaan 13, kemudian ukur durasi gelombang dengan pola baru melalui 
persamaan berikut: 

        

Σt (ζ + ξ + ς)10 > 0 <-10……………………………………………………………………………………..(14) 

Persamaan 14 menunjukkan bahwa pada saat kredit perbankan berada dalam tekanan 
eksternal atau internal maka akan terbentuk gelombang baru, dengan asumsi bahwa respon 
terhadap gelombang kredit adalah normal. 

Persamaan berikut adalah deskripsi dari respon tekanan eksternal atau internal yang lebih 
lambat dari tekanan normal, persamaannya akan terlihat sebagai berikut: 

 
Σt + 1 ( ζ + ξ + ς )10 > 0 <-10……………………………………………………………………..………….(15) 

Σt > 1 ( ζ + ξ + ς )10 > 0 <-10…………………………………………………….…………………………..(16) 

Persamaan 15 merupakan persamaan gelombang berdurasi pendek, oleh karena itu asumsi 
yang digunakan adalah t+ 1 yang menunjukkan bahwa gelombang sudah mulai bergerak selama 
1 tahun sejak terjadinya tekanan, sementara Persamaan 16 mengasumsikan bahwa gerak 
gelombang memiliki durasi lebih dari 1 tahun (t > 1) sejak gelombang diberi tekanan. 

Persamaan 15 dan 16 menemukan bahwa durasi bergerak ketika tekanan mendapat respon 
dari kredit perbankan, dan proses selanjutnya yang dilakukan adalah pengukuran arah 
gelombang, persamaannya ditunjukkan sebagai berikut: 

Σw- ( ζ + ξ + ς )10 < ∞ …………………………………………………………………………………….(17) 
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Σw0 ( ζ + ξ + ς )10 > 0 <-10…………………………………………………………………………………(18) 

     Σw+ ( ζ + ξ + ς )-10 < ∞…………………………………………………………………………………… (19) 

Persamaan 17 menunjukkan bahwa tekanan kredit perbankan sedang bergerak ke bawah, 
yang berarti gelombang berada pada masa resesi menuju masa depresi, adapun Persamaan 18 
adalah gerak gelombang dinamis berdasarkan tekanan yang diterima, dan Persamaan 19 
gelombang bergerak dari periode pemulihan ke periode pertumbuhan (boom). 

Persamaan ini menjelaskan bahwa gelombang dapat menentukan arah gerakannya sendiri, 
oleh karena itu, pergerakan kredit perbankan dapat diukur secara akurat, dengan asumsi bahwa 
gelombang tidak dalam tekanan dan juga tidak menerima tekanan lain pada saat yang bersamaan. 

Pengukuran sifat gelombang dilakukan melalui persamaan dasar dengan mengacu pada 
Persamaan 1 yang mengasumsikan adanya keseimbangan dalam kegiatan perbankan. Oleh karena 
itu, mengukur sifat gelombang dalam menanggapi perubahan simpanan dan tekanan kredit dapat 
membuat gelombang bergerak secara independen (Persamaan 20) atau dependen (Persamaan 21) 
sebagai berikut: 

Σ ( η + µ + φ )10>0<-10  ≠ Σ ( ζ + ξ + ς )10>0<-10………………………………………………………...(20) 

           dan/atau 

             Σ ( η + µ + φ )10>0<-10 = Σ ( ζ + ξ + ς )10>0<-10………………………………………………………..(21) 

Setelah mengetahui perilaku kredit perbankan dari berbagai indikator seperti tekanan 
gelombang, luas gelombang, durasi gelombang, arah gelombang, dan sifat gelombang melalui 
persamaan di atas, maka untuk membedakan gelombang tekanan kredit bank saat Covid 19 sangat 
mudah, dengan mengacu pada persamaan gelombang pengukuran kredit perbankan pra-Covid 
19. 

Sementara itu, untuk membandingkan tekanan sebelum COVID-19 dan saat COVID-19, hal 
ini membuktikan bahwa siklus keuangan menjadi penting dalam mengukur hasil akhir dari 
tekanan gelombang kredit perbankan terhadap stabilitas keuangan dan pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia melalui partisipasi dan aktivitas perbankan. 

PEMBAHASAN 
Perilaku kredit perbankan di Indonesia sangat fluktuatif dan dinamis, melalui 

pertumbuhan ekonomi dalam gelombang siklus keuangan, hubungan yang erat antara kegiatan 
makro ekonomi dan mikro ekonomi berdampak pada pergeseran pertumbuhan ekonomi melalui 
siklus keuangan di Indonesia. 

Secara keseluruhan, pergerakan antara kredit perbankan dan siklus keuangan 
menunjukkan adanya kesamaan pergerakan gelombang, meskipun terdapat tekanan yang 
signifikan pada beberapa periode, hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kesesuaian 
gerak gelombang, namun terdapat respon berbeda terhadap tekanan pertumbuhan ekonomi, oleh 
karena itu, siklus keuangan juga bergerak berbeda terhadap perubahan kredit Indonesia, kondisi 
ini ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini: 
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        Sumber:  Data diolah, 2022 

Gambar -1: Gelombang Kredit dan Siklus Keuangan Indonesia 
 
Perbedaan pengukuran kredit perbankan dan siklus keuangan akibat tekanan eksternal 

berdampak besar pada kemampuan bank dalam menyalurkan kredit, meski bank berusaha 
mempertahankan fungsi intermediasinya, namun kapasitas pasar mengalami  menurunan. 

Kondisi pasar yang menurun berdampak pada sistem kesehatan bank karena kemampuan 
debitur untuk mengembalikan pinjaman mengalami kendala akibat tekanan eksternal, konsep 
tekanan akan berdampak pada kinerja sektor perbankan melalui tekanan kredit, karena sensitivitas 
kredit yang tinggi terhadap tekanan eksternal maka akan mengalami tekanan yang sama pada 
pergerakan siklus keuangan. 

Berbagai indikator yang membantu menggambarkan perubahan tekanan kredit, seperti 
tekanan, area, durasi, arah, dan jenis gelombang, indikator tersebut menggambarkan secara 
lengkap perilaku kredit bank, dimana ketepatan pengukuran tekanan dapat dilihat dari perilaku 
siklus keuangan yang cepat dan tepat dalam merespon perubahan, perilaku gelombang 
ditunjukkan pada Tabel 1 seperti di bawah ini: 

 
Table-1: Perubahan Perilaku Kredit Perbankan Pada Siklus Keuangan di Indonesia 

Ukuran Pra – Covid 19 Covid 19 
Tekanan 14.4 A -2.96 A 

Area 25 to -20 A 0 to -18 A 
Durasi Panjang Pendeks 
Arah Normal Negatif 
Jenis Independent Dependent 

            Sumber:  Data diolah, 2022 
 

Pengukuran pada Tabel 1 dimulai dengan membagi gelombang kredit bank menjadi dua 
periode yang berbeda untuk menunjukkan perilaku kredit dalam kondisi normal dan dalam 
tekanan eksternal (Pandemi Covid-19), yang berdampak pada melambatnya perekonomian dunia, 
bahkan untuk perekonomian Indonesia menjadi negatif. 

Pertumbuhan negatif tersebut berdampak pada aktivitas keuangan di Indonesia, sehingga 
arah siklus keuangan bergerak dari resesi ke depresi keuangan, depresi keuangan akibat 
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melemahnya aktivitas perdagangan dibeberapa industri berimbas pada depresiasi modal, 
dikarenakan adanya Peraturan pemerintah seperti PSBB mewajibkan semua aktivitas dilakukan di 
rumah (Work From Home). 

Kebijakan pemerintah ini efektif menekan penyebaran virus COVID-19, namun di sisi lain, 
sektor perbankan menghadapi tekanan ganda, dua aspek penting kegiatan perbankan yang 
mengalami pengaruh besar adalah fungsi intermediasi dan kesehatan sistem perbankan. 

Temuan atas perilaku perkreditan bank tentunya memberikan dasar untuk mengetahui 
kinerja bank dalam pertumbuhan ekonomi, dengan mengacu pada pengaruh tekanan eksternal. 
Konsep ini menjadi dasar kebijakan Bank Indonesia dalam menentukan kegiatan ekonomi, 
khususnya terkait dengan tujuan Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas keuangan dan 
pertumbuhan ekonomi. 

Keadaan ini tidak terlepas dari kemampuan kredit perbankan untuk meningkatkan modal 
ekonomi khususnya di sektor riil, dalam membangun sarana dan prasarana yang lebih baik guna 
pemerataan pertumbuhan ekonomi. Semua ini ditunjukkan oleh pergerakan siklus keuangan dari 
depresi ke pertumbuhan maksimal.  

Perilaku kredit perbankan memiliki pengaruh terhadap gelombang siklus keuangan 
melalui tekanan eksternal, gejalanya berbeda ketika kredit perbankan dalam kondisi pra-Covid 19 
dan Covid 19. 

Kredit perbankan memiliki perilaku yang berbeda ketika Pra-Covid 19 dan Covid-19 terjadi, 
berdasarkan Gambar 1 dan Tabel 1, perilaku kredit berdasarkan tekanan pada gelombang siklus 
keuangan adalah -2,96 amplitudo, sangat berbeda dengan tekanan sebelum COVID-19 dengan 
amplitudo 14,4. Tekanan tersebut disebabkan meningkatnya kredit bermasalah selama masa 
COVID-19. Perilaku debitur mengalami perubahan kondisi keuangan, perputaran modal 
berkurang, dan kemampuan membayar kredit. 

Kondisi tersebut berpengaruh terhadap kinerja perbankan dari sisi permodalan didorong 
oleh kredit bermasalah, modal perbankan tergerus oleh total biaya pinjaman atas jumlah pinjaman 
yang berdampak negatif pada laporan keuangan perbankan. 

Dampak negatif tersebut menjadi penilaian bagi Bank Indonesia, kesehatan yang berkurang 
merupakan peringatan penting bagi bank terkait likuiditas keuangannya, dan ketika dampak 
negatif terjadi dalam jangka waktu panjang, Bank Indonesia akan melikuidasi atau 
menggabungkan bank yang bermasalah berdasarkan kapasitas modalnya. 

Besarnya tekanan kredit perbankan berdampak pada area pergerakan kredit yang berada 
antara 0 hingga 18 amplitudo, situasi ini memiliki tingkat pergerakan yang berbeda dari 25 
amplitudo hingga -20 amplitudo. Kondisi ini menunjukkan bahwa kredit perbankan di masa 
COVID-19 mengalami penurunan akibat berkurangnya efektivitas animo masyarakat dalam 
mengajukan kredit, karena itu, bank mengalami kesulitan dalam menjalankan fungsi intermediasi 
khususnya dalam perkreditan. 

Disisi lain, perbankan sangat selektif dalam menyalurkan kredit karena keputusan Bank 
Indonesia untuk berhati-hati, prinsip perbankan akan menjaga permodalan dan kesehatan di saat 
kondisi ekonomi tidak stabil selama COVID 19. Dinamika ini membuat pergerakan kredit lebih 
sempit dibandingkan Pra-COVID-19, dimana dampak siklus keuangan sama dengan tekanan 
kredit perbankan. 

Ukuran durasi kredit perbankan berubah dari jangka panjang saat Pra-Covid 19 menjadi 
jangka pendek selama Covid 19. Pengukuran durasi dilakukan melalui ada atau tidaknya 
perubahan gelombang, perubahan gelombang Pra-Covid 19 lebih lama daripada saat Covid 19. 
Respons siklus keuangan terhadap tekanan kredit semakin cepat selama COVID-19 karena 
semakin lama kebijakan pemerintah mencegah COVID-19, semakin besar risiko perbankan dalam 
syarat pembayaran angsuran. Siklus keuangan menganggap bahwa perubahan tekanan membuat 
gelombang siklus keuangan berubah sesuai dengan meningkatnya tekanan sektor perbankan 
melalui tunggakan debitur. 
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Tekanan signifikan mendorong kredit perbankan dan perubahan suku bunga mempersulit 
pemberian sanksi atas tunggakan, sehingga agunan kredir sulit dicairkan sebagai pelunasan 
tunggakan debitur. Oleh karena itu, selama COVID 19 mencegah risiko kredit macet sangat sulit 
bagi bank, siklus keuangan sangat mudah merespon tekanan sehingga perubahan gelombang 
siklus keuangan di Indonesia sangat berfluktuatif. 

Tekanan eksternal lainnya karena inflasi yang tinggi sehingga kesulitan bagi debitur untuk 
mendapatkan keuntungan yang tinggi, proses perputaran keuangan semakin sulit, mengakibatkan 
tekanan keuangan secara makroekonomi berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang direspon 
melalui perubahan gelombang siklus keuangan di Indonesia. 

Arah pergerakan kredit perbankan antara Pra-Covid 19 dan Covid-19 berbeda secara 
signifikan, gelombang tekanan sebelum COVID-19 bergerak normal melalui titik 0 dan dinamika 
gelombang ketika terjadi fluktuasi kredit. 

Kondisi lain menunjukkan bahwa gelombang kredit pada saat COVID-19 terjadi cenderung 
menciptakan tekanan negatif, kondisi ini direspon oleh siklus keuangan yang searah. Oleh karena 
itu, selama COVID-19 pertumbuhan ekonomi tidak berkembang melalui penggunaan kredit, 
Penurunan gelombang tersebut berdampak pada kinerja perbankan secara keseluruhan jika 
dibandingkan pada kondisi pra-Covid 19 di Indonesia. 

Menurunnya kinerja perbankan menjadi perhatian Bank Indonesia, kerusakan sistem 
perbankan mengacu pada proses terjadinya krisis keuangan seperti yang terjadi pada tahun 1997 
dan 2008. Kekhawatiran Bank Indonesia cukup beralasan karena bank harus memiliki kekuatan 
yang maksimal, di sisi lain, Bank Indonesia juga harus menjaga stabilitas keuangan dan 
pertumbuhan ekonomi secara bersamaan. 

Perilaku kredit perbankan dikategorikan sebagai sifat dari aktivitas perkreditan, yang 
mengukur tingkat independensi perubahan siklus keuangan di Indonesia. Berdasarkan hasil 
pengukuran, penelitian ini menemukan bahwa kredit selama Pra-Covit 19 tidak terpengaruh oleh 
indikator ekonomi lainnya, hal ini menyiratkan bahwa kredit bergerak normal dan bebas, 
sementara kredit perbankan ketika COVID-19 mengakibatkan siklus keuangan bergerak 
berdasarkan tekanan ekonomi yang lebih besar, ditandai dengan tekanan gelombang siklus 
keuangan lebih berat saat Pra-Covid 19 di Indonesia. 

Perilaku kredit menunjukkan sensitivitas yang tinggi terhadap pergerakan siklus keuangan. 
Pandemi Covid-19 memberikan dampak negatif terhadap sektor-sektor potensial, selain itu sektor 
non-ekonomi juga merasakan pengaruhnya, gejala ini mempengaruhi perilaku kredit melalui 
tekanan dari sektor non-ekonomi, menurunnya kepercayaan investor membuat investasi dan 
sektor lainnya menjadi titik tekanan bagi perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah 
terus menggali potensi sumber daya untuk dapat dikembangkan. 

Secara keseluruhan perilaku kredit selama Pra-Covid 19 memiliki aktivitas normal dengan 
tekanan stabil pada siklus keuangan, di sisi lain, perilaku kredit perbankan saat Covid 19 berada 
dalam tekanan kuat, sensitivitas siklus keuangan membuat pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
melambat. 

Hubungan antara kredit perbankan dan siklus keuangan tidak dapat dipisahkan, karena 
kredit perbankan dan siklus keuangan merupakan faktor penentu bagi Bank Indonesia untuk 
memantau dan menentukan kebijakan dalam setiap perubahan tekanan, terutama ketika 
kompleksitas tekanan direspon meningkat, sehingga peningkatan ini berpotensi merusak sistem 
keuangan dan mempengaruhi semua indikator keuangan dan non-keuangan ketika tekanan terus 
berlanjut yang berujung pada potensi resesi keuangan. 

Pengukuran resesi keuangan juga berbeda selama COVID-19 terutama untuk sektor 
perbankan, tekanan semakin berat ketika kebijakan pemerintah dalam pencegahan penyebaran 
virus corona mengakibatkan kinerja perbankan menurun berdasarkan laju peningkatan kredit 
bermasalah. Di sisi lain, penurunan modal perbankan akibat peningkatan kredit bermasalah 
berpengaruh terhadap kesehatan perbankan yang merupakan tolak ukur Bank Indonesia. 
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Oleh karena itu, COVID-19 menyebabkan perekonomian melambat dikarenakan beberapa 
alasan, seperti penurunan jumlah pinjaman, peningkatan kredit bermasalah, penurunan kesehatan 
perbankan, pendapatan debitur rendah, dan tekanan eksternal yang tinggi terhadap 
perekonomian, yang membuat siklus keuangan merespon positif.  

Gelombang kredit dan siklus keuangan perbankan bergerak ke arah yang sama di area 
negatif, menunjukkan kondisi keuangan yang melambat, tetapi stabilitas keuangan secara 
keseluruhan di Indonesia dalam kondisi normal untuk perekonomian yang melambat. 

KESIMPULAN 
Perilaku kredit perbankan dengan menggunakan pengembangan model Ed Waves Index 

menunjukkan bahwa selama COVID 19 lebih agresif dengan durasi pendek dan tekanan -2,96 
amplitudo. Perilaku kredit perbankan berkekuatan positif dalam gelombang siklus keuangan, 
namun bergerak ke arah berzona negatif selama proses pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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